BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan pertanyaan penelitian yaitu “Bagaimana upaya Indonesia dalam
meningkatkan keunggulan kompetitif industri makanan halal di pasar global
pada tahun 2014 — 2019?” Maka penelitian ini menemukan bahwa industri makanan
halal di Indonesia saat ini belum mampu mencapai keunggulan kompetitif karena
terhambat oleh beberapa atribut yang belum terbangun.

Posisi Indonesia saat ini belum menempati sepuluh besar pemain global di
dalam industri makanan halal sehingga Indonesia perlu meningkatkan keunggulan
kompetitifnya agar dapat bersaing di pasar global. Teori “The Diamond of National
Advantage” yang diusung oleh Michael Porter dapat digunakan sebagai pisau bedah
untuk mengetahui posisi Indonesia saat ini dalam industri makanan halal dan untuk
mengetahui apa saja yang Indonesia sudah lakukan dan belum dilakukan untuk
mencapai keunggulan kompetitif dengan memperhatikan beberapa aspek seperti
Kondisi Faktor, Kondisi Permintaan, Industri Terkait dan Pendukung, Strategi
Perusahaan, Struktur dan Persaingan, dan Pemerintah.

Porter dalam teorinya menyebutkan bahwasannya keunggulan kompetitif dapat
diperoleh apabila seluruh atribut di dalam model berlian berada pada kondisi ideal,
sebab kegagalan pada salah satu atribut dapat mempengaruhi keberhasilan atribut

lainnya. Apabila dilihat dalam gambaran besar model berlian Porter, dalam pencapaian
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keunggulan kompetitif pada industri makanan halal maka dapat diketahui bahwa hanya
satu atribut yang berada pada kondisi ideal yaitu kondisi permintaan, tiga atribut
lainnya belum berfungsi secara ideal.

Kondisi permintaan sebagai salah satu faktor penentu bagi pencapaian
keunggulan kompetitif Indonesia dinilai sudah ideal karena secara domestik memiliki
segmen pasar yang luas dengan hadirnya 200 juta penduduk muslim yang menjadikan
Indonesia sebagai negara dengan populasi muslim terbesar di dunia dan kondisi ini
akan melahirkan permintaan yang besar. Segmen industri Indonesia juga memiliki daya
beli yang kuat terbukti dengan posisi Indonesia yang saat ini menduduki posisi pertama
sebagai negara dengan nilai konsumsi produk halal terbesar di dunia. Selain kondisi
permintaan domestik yang baik, Indonesia dalam keanggotaannya di OKI juga
memperluas akses pasar ke negara — negara anggota OKI yang notabenenya memiliki
1,3 miliar penduduk muslim sehingga potensi permintaan semakin tinggi.

Kondisi faktor Indonesia saat ini dinilai belum ideal karena Indonesia belum
memiliki faktor khusus dengan spesialisasi tinggi pada industri makanan halal. Bahkan,
Indonesia saat ini baru akan mengembangkan dan membuat zona industri halal. Hal ini
baru saja merupakan langkah awal, dan perjalanannya masih jauh untuk sampai pada
kondisi faktor yang memadai untuk dapat bersaing di pasar global.

Belum terbangunnya kondisi faktor juga mengindikasikan hal yang serupa pada
industri terkait dan pendukung. Indonesia sendiri saat ini belum memiliki
interconnected industries pada industri makanan halal. Zona kawasan industri halal

yang akan dikembangkan nantinya akan menjadi interconnected industries yang
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berkonsep one stop service dimana mencakup industri hulu dan hilir. Ketika supplier
dan end — user berada pada lokasi yang berdekatan maka dapat melahirkan keunggulan
kompetitif dengan memanfaatkan keuntungan dari adanya komunikasi yang singkat,
penyebaran informasi yang cepat, serta pertukaran ide dan inovasi yang berkelanjutan.
Indonesia masih perlu bekerja keras untuk sampai pada perealisasian atribut ini karena
pengembangan industri makanan halal masih pada tahap perancangan sehingga
dibutuhkan komitmen serta aksi nyata untuk mewujudkannya.

Kesuksesan pada atribut strategi perusahaan, struktur, dan persaingan
terletak pada tiga hal yaitu keadaan nasional, tenaga terampil, dan persaingan domestik.
Persaingan domestik pada industri makanan halal tidak perlu diragukan sebab pelaku
usaha makanan halal saat ini tengah menjamur sehingga para pelaku usaha tersebut
saling berkompetisi untuk mendapatkan posisi yang strategis di dalam masyarakat.
Namun kesuksesan persaingan domestik tidak diimbangi dengan tenaga terampil yang
memadai dan perekonomian nasional yang baik.

Pemerintah dalam model berlian Porter menjadi determinan yang sangat
signifikan karena mempengaruhi keseluruhan atribut di dalam model berlian Porter.
Pemerintah memiliki peran penting dalam mendorong industri untuk meningkatkan
atau menurunkan keunggulan kompetitifnya melalui kebijakan yang dibuat oleh
pemerintah. Upaya yang pemerintah lakukan meliputi perjanjian dagang untuk
menurunkan tarif bea masuk, mengatasi adanya perbedaan standar halal di setiap
negara, mengatasi proses sertifikasi halal yang mahal bagi pelaku usaha, dan upaya

dalam meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya produk halal.
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Kempat atribut dalam model berlian Porter dan pemerintah sebagai katalisator
harus bekerja secara simultan untuk mencapai keunggulan kompetitif pada industri
makanan halal. Kondisi permintaan yang ideal saja tidak dapat membawa industri
makanan halal pada keunggulan kompetitif karena tiga atribut lainnya tidak berfungsi
secara ideal. Ibarat meja berkaki empat, hanya satu kaki yang menopang keseluruhan
bobot meja sehingga meja tersebut miring pada satu sisi saja. Sebaik — baiknya kondisi
permintaan yang menciptakan tingginya permintaan baik secara domestik maupun
global pun tidak dapat menguntungkan jika tidak diimbangi dengan peningkatan
produksi yang harus ditunjang oleh atribut kondisi faktor, industri terkait dan
pendukung, serta strategi perusahaan, struktur, dan persaingan.

Akses menuju pasar halal global telah terbuka lebar bagi industri makanan halal
Indonesia, potensi untuk menjadi pemain utama pada industri ini sudah didepan mata.
Sayangnya, Indonesia masih belum siap untuk menempati posisi tersebut akibat
terbatasnya sarana dan prasarana untuk mencapai cita — cita nasional. Namun, industri
makanan halal Indonesia saat ini telah menemui titik terang. Apabila pemerintah dan
perusahaan bekerja secara simultan dalam meningkatkan keunggulan kompetitif pada
industri makanan halal, maka bukan hal yang mustahil bagi Indonesia untuk menjadi
pemain utama di pasar global.

Meski analisis dalam tulisan ini memiliki keterbatasan yaitu hanya meneliti
upaya yang dilakukan Indonesia dalam meningkatkan keunggulan kompetitif nasional
Industri Makanan Halal di pasar global pada tahun 2014 — 2019 saja, namun tulisan ini

dapat menjadi gambaran luas akan pentingnya peningkatan keunggulan kompetitif
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pada sebuah industri. Hasil penelitian ini juga relevan dan dapat diaplikasikan pada
sektor industri lainnya yang masih tertinggal dan belum memiliki posisi yang baik di

pasar global.
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